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ABSTRAK 

Penerapan strategi mengajar yang tepat dan tingkat motivasi belajar siswa merupakan dua elemen 

krusial dalam mencapai efektivitas pembelajaran ekonomi di sekolah menengah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh strategi mengajar guru terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X IPS di SMA Negeri 1 Bone Kabupaten Bone 

Bolango. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif regresi linier sederhana. Populasi 

penelitian berjumlah 126 siswa kelas X IPS, dengan sampel sebanyak 32 siswa yang ditentukan 

menggunakan rumus Slovin (margin of error 15%). Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket/kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji normalitas, uji regresi linier 

sederhana, uji t parsial, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh positif strategi mengajar guru terhadap motivasi belajar siswa. Sebesar 54,3% 

variabilitas variabel motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X IPS di SMA 

Negeri 1 Bone Kabupaten Bone Bolango dapat diterangkan oleh variabel strategi mengajar guru, 

sedangkan sisanya sebesar 45,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Kata Kunci: Strategi Mengajar Guru, Motivasi Belajar Siswa, Pembelajaran Ekonomi. 

 

ABSTRACT 

The implementation of appropriate teaching strategies and high levels of student learning 

motivation are crucial elements in achieving effective economics education in secondary schools. 

This study aims to determine the extent of teachers' teaching strategies' influence on students' 

learning motivation in Economics among Grade X Social Science students at SMA Negeri 1 Bone, 

Bone Bolango Regency. This study employed a quantitative approach using simple linear 

regression analysis. The research population comprised 126 students in Grade X Social Science, 

with a sample of 32 students determined using Slovin's formula (margin of error 15%). Data were 

collected using questionnaires. Data analysis techniques included normality testing, simple linear 

regression, partial t-tests, and coefficient of determination testing. The findings indicate that 

teachers' instructional strategies positively affect students' learning motivation. A total of 54.3% 

of the variability in the Students' Learning Motivation variable in Economics subjects for Grade 

X Social Science students at SMA Negeri 1 Bone, Bone Bolango Regency, can be explained by 

the Teachers' Teaching Strategies variable, while the remaining 45.7% is explained by other 

factors not examined in this study. 

Keywords: Teachers' Teaching Strategies, Students' Learning Motivation, Economics Education. 

 

PENDAHULUAN 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan siswa 

https://jurnalp4i.com/index.php/learning


  LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

Vol. 6, No. 4, September-November 2026 

e-ISSN : 2777-0575 | p-ISSN : 2777-0583 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/learning 
 

 

Copyright (c) 2026 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

https://doi.org/10.51878/learning.v6i4.15298 

3667  

dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya motivasi, kegiatan belajar tidak akan berjalan secara 

optimal karena siswa tidak memiliki dorongan dari dalam diri untuk mencapai tujuan belajar. 

Slameto (2015) menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan daya penggerak dalam diri siswa 

yang menimbulkan, menjamin keberlangsungan, dan memberikan arah terhadap kegiatan belajar. 

Dalam perspektif teori motivasi modern, Ryan dan Deci (2020) menjelaskan bahwa motivasi 

belajar dapat terbentuk melalui dorongan intrinsik maupun ekstrinsik, sedangkan Howard et al. 

(2021) menegaskan bahwa jenis motivasi yang dimiliki siswa berkaitan dengan capaian akademik, 

kesejahteraan, ketekunan, dan orientasi belajar. 

Dalam konteks pendidikan saat ini, masih banyak dijumpai siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran, sering 

menunda tugas, mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, serta kurangnya keinginan untuk 

berprestasi. Kondisi tersebut menjadi masalah serius karena dapat berdampak pada rendahnya 

hasil belajar dan pencapaian akademik siswa. Rendahnya motivasi belajar dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti lingkungan keluarga yang kurang mendukung, metode mengajar guru yang 

monoton, lingkungan sekolah yang kurang kondusif, serta pengaruh perkembangan teknologi yang 

sering disalahgunakan siswa untuk hal-hal di luar kegiatan belajar. Cahyani et al. (2020) 

menunjukkan bahwa perubahan situasi pembelajaran dapat memengaruhi motivasi belajar siswa, 

terutama ketika proses belajar tidak mampu membangun keterlibatan aktif peserta didik. 

Motivasi belajar yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan 

bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Sebaliknya, jika motivasi belajar rendah, siswa 

cenderung pasif, tidak fokus, dan sulit mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, guru 

perlu berperan aktif dalam menumbuhkan motivasi belajar melalui penerapan strategi 

pembelajaran yang menarik, pemberian penghargaan, penguatan positif, serta penciptaan suasana 

belajar yang menyenangkan. Uno (2016) menjelaskan bahwa motivasi belajar dapat ditingkatkan 

apabila guru mampu menciptakan hubungan yang baik dengan siswa, memahami kebutuhan 

mereka, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Sejalan dengan itu, Bureau et al. (2022) menegaskan bahwa dukungan guru menjadi 

salah satu faktor penting yang dapat memperkuat motivasi belajar siswa. 

Adanya pandangan beberapa ahli yang menekankan berbagai aspek motivasi 

mengisyaratkan bahwa guru perlu bertindak taktis dan kreatif dalam mengelola motivasi belajar 

siswa. Motivasi belajar dihayati dan dialami oleh siswa sebagai kekuatan mental yang mendorong 

mereka untuk belajar, bertahan menghadapi kesulitan, serta mencapai tujuan akademik. Hariri et 

al. (2021) menjelaskan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan dengan strategi belajar siswa, 

sehingga guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang dapat mendorong siswa menjadi 

pembelajar aktif dan mandiri. 

Keberhasilan motivasi belajar yang efektif tidak terlepas dari peran orang tua, guru, dan 

lingkungan sekolah. Dukungan keluarga dan lingkungan sekolah yang positif dapat membantu 

siswa membangun kesadaran belajar, kedisiplinan, serta tanggung jawab akademik. Selain itu, 

pendidikan tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter, 

sikap, dan perilaku yang mendukung keberhasilan belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar perlu 

dibangun melalui kerja sama antara siswa, guru, orang tua, dan sekolah. 

Motivasi belajar siswa juga berkaitan erat dengan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas 

yang efektif dapat menciptakan suasana belajar yang tertib, nyaman, dan kondusif sehingga siswa 

lebih mudah berkonsentrasi dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Novita dan Rusdi (2021) 

menemukan bahwa pengelolaan kelas memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa. Temuan serupa juga dijelaskan oleh Pujiman et al. (2021), bahwa penerapan prinsip 
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manajemen kelas dapat mendorong siswa lebih aktif, berani mencoba, memiliki keinginan 

berhasil, dan memperhatikan pembelajaran dengan lebih baik. 

Siswa pada jenjang sekolah menengah seharusnya mulai memiliki motivasi intrinsik 

karena mereka telah memiliki kesadaran mengenai pentingnya belajar untuk masa depan. Namun, 

dalam kenyataannya masih banyak siswa yang belum menunjukkan motivasi intrinsik tersebut. 

Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam mengembangkan motivasi intrinsik siswa 

melalui strategi mengajar yang bervariasi, relevan, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Guru diharapkan memiliki strategi pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat belajar 

secara efektif dan memahami tujuan pembelajaran. Strategi mengajar yang monoton cenderung 

membuat siswa pasif, mudah bosan, dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, 

strategi pembelajaran yang variatif dapat meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan motivasi 

siswa. Hattie (2012) menekankan bahwa guru memiliki pengaruh besar terhadap proses dan hasil 

belajar siswa, terutama ketika pembelajaran dirancang secara jelas, terarah, dan berorientasi pada 

keterlibatan peserta didik. Hattie dan Clarke (2019) juga menjelaskan bahwa umpan balik 

(feedback) yang tepat dapat membantu siswa memahami kemajuan belajarnya dan memperkuat 

motivasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Mengajar merupakan proses yang kompleks karena tidak hanya sekadar menyampaikan 

informasi dari guru kepada siswa, tetapi juga melibatkan perencanaan, pengelolaan kelas, 

pemilihan metode, penggunaan media, dan pemberian umpan balik. Oleh karena itu, guru perlu 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi, karakteristik siswa, dan tujuan 

pembelajaran. Sanjaya (2007) menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan pola umum 

kegiatan guru dan peserta didik dalam mewujudkan proses pembelajaran. Mayanto et al. (2020) 

juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran dapat memengaruhi motivasi dan hasil belajar 

siswa, sehingga pemilihan metode yang tepat menjadi aspek penting dalam proses pembelajaran. 

Strategi pembelajaran merupakan faktor utama yang perlu diperhatikan guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Strategi yang tepat diharapkan mampu menciptakan 

pembelajaran yang efektif serta menjawab kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. Dalam 

pembelajaran ekonomi, guru tidak hanya dituntut menyampaikan materi, tetapi juga perlu 

mengaitkan konsep ekonomi dengan kehidupan sehari-hari agar siswa lebih mudah memahami 

dan termotivasi untuk belajar. Dengan demikian, strategi mengajar yang tepat dapat menjadi salah 

satu faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Bone Kabupaten Bone Bolango, 

khususnya di kelas X IPS, strategi yang diterapkan oleh guru belum sepenuhnya mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru masih dominan menggunakan metode ceramah tanpa 

variasi pembelajaran atau keterlibatan siswa secara aktif. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian 

siswa kurang termotivasi, tidak memperhatikan penjelasan guru, tidak mengerjakan tugas, kurang 

fokus, dan cepat bosan saat mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan 

strategi pembelajaran yang lebih variatif, partisipatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa agar 

motivasi belajar dapat meningkat. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS di SMA Negeri 1 Bone Kabupaten Bone Bolango”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif asosiatif berbentuk desain korelasional ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Bone, Kabupaten Bone Bolango pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 (bulan 

Februari hingga April 2026). Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh variabel bebas 
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strategi mengajar guru (𝑋) terhadap variabel terikat motivasi belajar siswa (𝑌) pada mata pelajaran 

Ekonomi. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas X IPS yang berjumlah 126 siswa. 

Ukuran sampel ditetapkan sebanyak 32 siswa berdasarkan perhitungan Rumus Slovin dengan 

toleransi kesalahan (margin of error) sebesar 15%, yang ditarik menggunakan teknik simple 

random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup berskala Likert yang telah melalui 

pengujian validitas Product Moment (𝑟hitung > 𝑟tabel = 0,444) dan uji reliabilitas Cronbach's Alpha 

(> 0,60). Setelah prasyarat normalitas data residual terpenuhi melalui uji Kolmogorov-Smirnov 

(sig. > 0,05), analisis statistik deskriptif dan inferensial dilakukan menggunakan bantuan program 

SPSS. Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis regresi linier sederhana, uji 𝑡 parsial, dan uji 

koefisien determinasi (𝑅2) untuk mengukur besarnya kontribusi variabel strategi mengajar 

terhadap motivasi belajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi mengajar guru terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X IPS di SMA Negeri 1 Bone 

Kabupaten Bone Bolango. Data penelitian diperoleh dari 32 responden melalui penyebaran angket. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas strategi mengajar guru sebagai variabel bebas (𝑋) dan 

motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat (𝑌). 

Deskripsi Data Variabel Strategi Mengajar Guru (𝑿) 

Sebelum dilakukan analisis statistik deskriptif, data variabel strategi mengajar guru terlebih 

dahulu diolah untuk melihat gambaran umum mengenai kecenderungan nilai yang diperoleh dari 

responden. Ringkasan kondisi umum variabel disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Strategi Mengajar Guru (X) 

Statistik Nilai 

N 32 

Mean 89,25 

Median 88,00 

Modus 100,00 

Standar Deviasi 8,48 

Varians 71,93 

Range 25,00 

Minimum 75,00 

Maksimum 100,00 

Sum 2.856,00 

Sumber: Data Primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, variabel strategi mengajar guru memiliki nilai rata-rata 89,25 yang 

termasuk kategori sangat baik. Nilai median 88,00 menunjukkan distribusi data yang relatif 

seimbang. Standar deviasi 8,48 menunjukkan bahwa sebaran data relatif kecil atau homogen. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Strategi Mengajar Guru (X) 

No. Skor Interval Frekuensi Persentase 

1 75–80 8 25,0% 

2 81–85 3 9,4% 

3 86–90 6 18,8% 

4 91–95 5 15,6% 
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5 96–100 10 31,3% 

Total  32 100% 

Sumber: Data Primer diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 2, frekuensi tertinggi berada pada interval 96–100 sebesar 31,3%. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menilai strategi mengajar guru berada pada kategori 

sangat baik. Sebaran indikator secara lebih rinci disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-Rata Per Indikator Strategi Mengajar Guru (X) 

No. Indikator Mean Kategori 

1 Pendahuluan pembelajaran yang menarik 4,42 Sangat Baik 

2 Penyampaian informasi yang jelas dan terarah 4,43 Sangat Baik 

3 Partisipasi peserta didik 4,55 Sangat Baik 

4 Evaluasi pembelajaran 4,46 Sangat Baik 

Total Rata-Rata  4,46 Sangat Baik 

Sumber: Data Primer diolah, 2026. 

Tabel 3 menyajikan rata-rata indikator strategi mengajar guru dengan nilai total 4,46 yang 

termasuk kategori sangat baik. Indikator partisipasi peserta didik mencatatkan nilai tertinggi 

sebesar 4,55, sedangkan evaluasi pembelajaran bernilai 4,46. Indikator penyampaian informasi 

dan pendahuluan pembelajaran masing-masing mencapai skor 4,43 dan 4,42, yang membuktikan 

kualitas penerapan strategi pengajaran secara keseluruhan sangat memuaskan. 

Deskripsi Data Variabel Motivasi Belajar Siswa (𝒀) 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Siswa (Y) 

Statistik Nilai 

N 32 

Mean 83,90 

Median 83,00 

Modus 77,00 

Standar Deviasi 8,32 

Varians 69,25 

Range 32,00 

Minimum 68,00 

Maksimum 100,00 

Sum 2.685,00 

Sumber: Data Primer diolah, 2026. 

Tabel 4 menunjukkan statistik deskriptif variabel motivasi belajar siswa dari 32 responden. 

Nilai rata-rata mencapai 83,90 dengan kategori baik, didukung oleh nilai median 83,00 dan modus 

77,00. Skor terendah yang tercatat adalah 68,00 dan skor tertinggi 100,00, dengan standar deviasi 

sebesar 8,32. Data tersebut mengindikasikan bahwa distribusi skor motivasi siswa cukup stabil 

dan positif. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa (Y) 

No. Skor Interval Frekuensi Persentase 

1 68–74 4 12,5% 

2 75–80 7 21,9% 

3 81–86 9 28,1% 

4 87–92 6 18,8% 

5 93–100 6 18,8% 
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Total  32 100% 

Sumber: Data Primer diolah, 2026. 

Tabel 5 menguraikan distribusi frekuensi motivasi belajar siswa ke dalam lima rentang 

skor. Kelompok terbanyak berada pada interval 81–86 dengan 9 siswa (28,1%), disusul interval 

75–80 dengan 7 siswa (21,9%). Interval terendah 68–74 mencakup 4 siswa (12,5%), sementara 

interval tertinggi di atas 87 terdistribusi merata. Mayoritas siswa terbukti memiliki motivasi pada 

kategori sedang hingga baik. 

Tabel 6. Rata-Rata Per Indikator Motivasi Belajar Siswa (Y) 

No. Indikator Mean Kategori 

1 Hasrat dan keinginan untuk berhasil 4,23 Sangat Baik 

2 Dorongan dan kebutuhan dalam belajar 4,17 Baik 

3 Harapan dan cita-cita masa depan 4,24 Sangat Baik 

4 Penghargaan dalam belajar 4,25 Sangat Baik 

5 Kegiatan belajar yang menarik 4,13 Baik 

6 Lingkungan belajar yang kondusif 4,15 Baik 

Total Rata-Rata  4,19 Baik 

Sumber: Data Primer diolah, 2026. 

Tabel 6 memaparkan rata-rata enam indikator motivasi belajar siswa dengan nilai total 4,19 

(kategori baik). Penghargaan dalam belajar meraih nilai tertinggi sebesar 4,25, disusul harapan 

masa depan dan hasrat berhasil yang masuk kategori sangat baik. Adapun dorongan belajar, 

lingkungan kondusif, serta kegiatan belajar menempati kategori baik, menunjukkan perlunya 

variasi aktivitas guna meningkatkan ketertarikan siswa. 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Validitas 

Variabel Jumlah Item rtabel Keterangan 

Strategi Mengajar Guru (𝑿) 20 item 0,444 Seluruh item valid 

Motivasi Belajar Siswa (𝒀) 20 item 0,444 Seluruh item valid 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Tabel 7 meringkas hasil uji validitas terhadap instrumen strategi mengajar guru (X) dan 

motivasi belajar siswa (Y). Sebanyak 20 item pertanyaan untuk masing-masing variabel telah diuji 

kelayakannya. Hasil analisis menyatakan bahwa seluruh item kuesioner pada kedua variabel 

tersebut terbukti valid, karena nilai korelasinya melampaui batas r-tabel sebesar 0,444. 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria 

1 Strategi Mengajar Guru (𝑋) 0,929 Reliabel 

2 Motivasi Belajar Siswa (𝑌) 0,903 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Tabel 8 menampilkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian menggunakan metode 

Cronbach's Alpha. Variabel strategi mengajar guru (X) memperoleh nilai sebesar 0,929, 

sedangkan variabel motivasi belajar siswa (Y) mencapai nilai 0,903. Karena kedua nilai korelasi 

jauh melampaui ambang batas 0,60, instrumen pengukuran dinyatakan sangat reliabel dan 

konsisten untuk digunakan. 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

Pengujian Nilai 
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N 32 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,794 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,553 

Keterangan Normal 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Tabel 9 menyajikan hasil pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov dari 

32 sampel penelitian. Nilai Kolmogorov-Smirnov Z tercatat sebesar 0,794 dengan nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,553. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar 

dari batas kritis 0,05, dapat dipastikan bahwa data residual berdistribusi secara normal.Hasil 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 19,400 10,859 - 1,787 0,084 

Strategi Mengajar Guru 0,723 0,121 0,737 5,966 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Berdasarkan tabel 10 persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh adalah: 

𝑌 = 19,400 + 0,723𝑋 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan strategi mengajar guru sebesar 

satu satuan akan meningkatkan motivasi belajar siswa sebesar 0,723. 

Hasil Uji t Parsial 

Tabel 11. Hasil Uji t Parsial 

Taraf Signifikansi thitung ttabel Sig. Kesimpulan 

5% 5,966 2,042 0,000 Signifikan 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Hasil tabel 11 uji 𝑡 menunjukkan nilai 𝑡hitung(5,966) > 𝑡tabel(2,042) dengan nilai 

sig.(0,000) < 0,05. Artinya, strategi mengajar guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X IPS di SMA Negeri 1 Bone Kabupaten Bone 

Bolango. 

Hasil Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Tabel 12. Hasil Korelasi dan Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,737 0,543 0,527 5,72076 

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Nilai korelasi 𝑅 = 0,737 menunjukkan hubungan yang kuat. Nilai 𝑅2 = 0,543 

menunjukkan bahwa variabel strategi mengajar guru memberikan kontribusi sebesar 54,3% 

terhadap motivasi belajar siswa, sedangkan sisanya 45,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel strategi mengajar guru berada pada 

kategori sangat baik (rata-rata 89,25), sedangkan motivasi belajar siswa berada pada kategori baik 

(rata-rata 83,90). Uji regresi linier sederhana membuktikan bahwa strategi mengajar guru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi 

kelas X IPS di SMA Negeri 1 Bone Kabupaten Bone Bolango (𝑡hitung = 5,966 > 𝑡tabel = 2,042; 

sig. = 0,000). Dengan nilai koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0,543, strategi mengajar guru 

memberikan kontribusi sebesar 54,3% terhadap variabilitas motivasi belajar siswa. 
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Temuan empiris ini sangat relevan jika disandingkan dengan kerangka Self-Determination 

Theory dari Ryan dan Deci (2020), yang menegaskan bahwa strategi instruksional guru yang 

mampu memfasilitasi kebutuhan otonomi dan kompetensi peserta didik akan secara langsung 

mengonversi dorongan ekstrinsik menjadi motivasi otonom yang bertahan lama. Hal ini diperkuat 

oleh studi meta-analisis Bureau et al. (2022), yang menemukan bahwa dukungan otonomi dan 

struktur pengajaran yang dirancang guru merupakan prediktor terkuat dalam memupuk motivasi 

intrinsik siswa serta menurunkan tingkat amotivasi di dalam kelas. Selain itu, pemenuhan 

kebutuhan akan keterhubungan (relatedness) melalui interaksi yang suportif turut memperkuat 

internalisasi nilai-nilai pembelajaran, sehingga siswa merasa lebih dihargai dan memiliki 

keterlibatan emosional yang lebih mendalam terhadap materi yang diberikan (Azhan et al., 2026; 

Bloem et al., 2023; Opdenakker, 2022; Rubach et al., 2023; Siswanto, 2023). 

Secara spesifik, indikator tertinggi strategi mengajar pada penelitian ini terletak pada 

keterlibatan/partisipasi aktif peserta didik (mean 4,55). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Hariri et al. (2021), yang membuktikan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif berefek 

langsung pada pemilihan strategi belajar mandiri siswa. Ketika guru menggeser pendekatan dari 

ceramah pasif menuju metode partisipatif pada mata pelajaran Ekonomi, partisipasi siswa 

meningkat dan memicu timbulnya dorongan untuk sukses. Sebagaimana ditunjukkan oleh 

Mayanto et al. (2020), variasi metode pembelajaran berbanding lurus dengan peningkatan 

antusiasme dan daya serap materi siswa. Transformasi pedagogis ini pun selaras dengan prinsip 

Self-Determination Theory, di mana pemenuhan kebutuhan otonomi dan kompetensi menjadi 

katalis utama bagi siswa untuk mengubah pengalaman belajar menjadi sebuah proses internalisasi 

yang bermakna (Chen et al., 2023; Chiu, 2024; Li et al., 2024; Sunggingwati et al., 2022; Suriagiri 

et al., 2022).  

Meskipun demikian, analisis indikator motivasi belajar memperlihatkan bahwa aspek 

"kegiatan belajar yang menarik" memperoleh rerata terendah (4,13). Hal ini mengindikasikan 

bahwa sebagian siswa masih menganggap materi Ekonomi cukup kompleks atau abstrak. Temuan 

ini sejalan dengan kajian Novita dan Rusdi (2021) serta Pujiman et al. (2021), yang menekankan 

pentingnya pengelolaan kelas berbasis prinsip-prinsip manajemen modern untuk menjaga iklim 

belajar yang tetap kondusif dan interaktif. Selain itu, merujuk pada temuan Cahyani et al. (2020), 

ketepatan penyampaian instruksi dan pemanfaatan media kontekstual sangat menentukan apakah 

siswa tetap termotivasi atau mengalami penurunan minat belajar. Implikasi dari temuan ini 

menunjukkan perlunya adaptasi pedagogis yang lebih intensif dalam mendukung tiga dimensi 

kebutuhan psikologis, yakni otonomi, kompetensi, dan keterhubungan, guna menciptakan 

ekosistem kelas yang suportif secara konsisten (Ismail et al., 2026; Jalil & Helmawati, 2026; 

Muhammad et al., 2026; Sa’diyah et al., 2026; Sipahelut et al., 2026; Syawalin et al., 2026).  

Besarnya sisa pengaruh sebesar 45,7% menunjukkan bahwa motivasi belajar juga 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal lain di luar strategi instruksional. Sebagaimana 

dipaparkan oleh Howard et al. (2021), hasil-hasil belajar akademik siswa merupakan produk 

kompleks dari interaksi antara regulasi diri, harapan cita-cita, dukungan keluarga, serta kecemasan 

akademik. Rekomendasi umpan balik yang konstruktif (actionable feedback) sebagaimana 

disarankan Hattie dan Clarke (2019) menjadi krusial untuk diterapkan guru guna menutup celah 

kekurangan tersebut dan semakin memperkuat daya pengaruh strategi mengajar di kelas. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan strategi mengajar guru terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X IPS di SMA Negeri 1 Bone 
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Kabupaten Bone Bolango. Penelitian ini menjawab tujuan utama riset dengan mengonfirmasi 

bahwa penerapan bauran strategi instruksional yang partisipatif, penyampaian informasi yang 

terarah, serta pengelolaan sesi pendahuluan dan evaluasi yang komunikatif memberikan kontribusi 

dominan dalam mendongkrak motivasi belajar siswa. Penyelarasan strategi pembelajaran yang 

aktif terbukti ampuh mengonversi persepsi siswa terhadap materi Ekonomi yang semula dianggap 

abstrak menjadi lebih menarik. Hal ini berimplikasi langsung pada tingginya dorongan internal 

siswa untuk berprestasi, peningkatan keterlibatan emosional di kelas, serta penguatan harapan 

masa depan akademis mereka. Dengan demikian, kualitas pengajaran guru teruji sebagai katalis 

utama dalam menciptakan iklim pembelajaran Ekonomi yang kondusif. 

Implikasi riset ini menegaskan bahwa guru Ekonomi perlu secara konsisten menggeser 

paradigma mengajar konvensional satu arah menuju pendekatan student-centered learning yang 

interaktif. Pendidik disarankan untuk mengintegrasikan media digital kontekstual dan rutin 

memberikan actionable feedback guna memelihara motivasi intrinsik siswa. Untuk penelitian di 

masa depan, para peneliti direkomendasikan untuk mengeksplorasi variabel-variabel eksternal dan 

internal lain di luar model ini, seperti pengaruh pergaulan teman sebaya (peer support), literasi 

keuangan digital, pengelolaan classroom management, serta dukungan lingkungan keluarga. 

Selain itu, riset selanjutnya disarankan menerapkan metode eksperimen atau mixed-methods guna 

menguji efektivitas penggunaan media pembelajaran interaktif spesifik terhadap dorongan belajar 

dan hasil belajar kognitif siswa secara lebih komprehensif. 
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